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ABSTRAK 

Riska Marlena (2021/21052103) : Solidaritas Sosial Masyarakat Terhadap Korban 

Bencana Alam Tahun 2024 Di Nagari Bunga Pasang Salido Kecamatan IV Jurai 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

 Penelitian ini dilatar belakangi oleh rasa solidaritas sosial masyarakat 

terhadap korban bencana alam di Nagari Bunga Pasang Salido. Berdasarkan data 

dari BPBD Kabupaten Pesisir Selatan di perkirakan sekitar 3.000 lebih terdampak 

bencana alam di Nagari Bunga Pasang Salido pada tahun 2024. Ketika bencana 

alam melanda pada tahun 2024 di Kabupaten Pesisir Selatan, Nagari Bunga Pasang 

Salido menjadi salah satu Nagari terdampak paling parah di Kecamatan IV Jurai. 

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan peran masyarakat dan 

pemerintah dalam mendukung ketahanan korban bencana alam, 2) mengetahui jenis 

bantuan yang disalurkan oleh pemerintah dan masyarakat dari dalam maupun luar 

daerah kepada korban bencana alam, 3) mengidentifikasi kendala dalam 

menyalurkan bantuan kemanusiaan kepada korban bencana alam. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif fenomenologi dengan 

pendekatan deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan studi dokumentasi. Lokasi penelitian yaitu di Nagari Bunga Pasang 

Salido Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. Informan terdiri dari 

Perangkat Wali Nagari Bunga Pasang Salido, pihak Dinas Sosial PPrPA Kab. 

Pesisir Selatan, BPBD  Kab. Pesisir Selatan, dan korban terdampak bencana alam. 

Uji keabsahan data dilakukan menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi 

teknik. Teknik analisis data melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Peran masyarakat dan pemerintah 

dalam mendukung kebertahanan hidup korban bencana alam Tahun 2024 di Nagari 

Bunga Pasang Salido Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan sangat penting 

bagi korban yang terdampak bencana alam, peran ini tampak nyata baik dalam 

tahap tanggap darurat maupun masa pemulihan pascabencana. 2) Jenis bantuan 

yang disalurkan oleh pemerintah daerah maupun masyarakat dari luar daerah 

kepada korban bencana alam berupa bantuan material, non material oleh berbagai 

pihak yang memiliki kepedulian terhadap para korban. 3) kendala dalam 

menyalurkan bantuan kemanusiaan kepada korban bencana alam tidak menghalangi 

pihak pemerintah serta masyarakat dan tetap berupaya mengatasi hambatan tersebut 

dengan semangat gotong royong, koordinasi lintas lembaga, serta penggunaan 

berbagai cara alternatif agar bantuan tetap sampai kepada masyarakat yang 

membutuhkan. 

 

Kata Kunci : Solidaritas Sosial, Bencana Alam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Di Indonesia solidaritas sosial masyarakat sudah ada sejak lama dapat 

dilihat bagaimana tindakan sesama individu ataupun kelompok, solidaritas 

sosial di masyarakat menjadi hal yang penting dikarenakan sebagai titik tumpu 

bukti kekuatan masyarakat dan bagaimana masyarakat dalam menghadap 

berbagai permasalahan dan juga saling menolong antar sesama (Wardani et al., 

2021; 30). Negara Indonesia di kenal sebagai negara dengan kerentanan tinggi 

terhadap bencana alam karena letak geografisnya yang berada di Cincin Api 

Pasifik, serta kondisi geologis, klimatologis, dan hidrologis yang kompleks 

(Hosaini et al., 2022). Bencana alam menjadi fenomena yang tidak dapat di 

hindari yang seringkali membawa dampak yang besar bagi masyarakat baik 

secara fisik, sosial, maupun ekonomi. Kerusakan dan kerugian yang muncul 

akibat bencana ini sering disebut sebagai dampak bencana. Secara umum, 

bencana mencerminkan gangguan terhadap pola kehidupan manusia, 

dampaknya terhadap individu dan komunitas, kerusakan struktur sosial, 

gangguan pada sistem pemerintahan, infrastruktur, dan berbagai kebutuhan 

masyarakat yang muncul.  

 Kabupaten Pesisir Selatan merupakan salah satu wilayah di Provinsi 

Sumatera Barat yang juga sering mengalami berbagai bencana alam seperti 

banjir, tanah longsor, dan gempa bumi. Hal ini di sebabkan oleh kondisi 
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topografi yang sebagian besar terdiri dari pegunungan, sungai, dan wilayah 

pesisir yang mengakibatkan rentan nya terjadi bencana alam. Di Kabupaten 

Pesisir Selatan, Sumatera Barat, bencana banjir dan longsor yang terjadi pada 

Maret 2024 telah menimbulkan kerugian yang sangat besar, baik dari segi 

material maupun sosial dan merupakan bencana terparah yang terjadi di Pesisir 

Selatan setelah pada tahun 2024 ini yaitu dengan lebih dari 81.000 orang 

mengungsi dan kerugian diperkirakan mencapai Rp 1 triliun, bencana ini tidak 

hanya menghancurkan infrastruktur, tetapi juga mempengaruhi kondisi 

psikologis dan sosial masyarakat yang terdampak.  

 Bencana yang melanda Kabupaten Pesisir Selatan juga memakan korban 

jiwa, kehidupan sehari-hari mereka yang tinggal dilokasi bencana membuat 

persediaan bahan pangan lebih di butuhkan hal itu dapat berpengaruh dalam 

pemenuhan kebutuhan korban bencana. Kejadian bencana yang terjadi di 

Kabupaten Pesisir Selatan ini terdapat beberapa jenis kejadian yang melanda 

yaitu longsor, banjir, pohon tumbang, angin kencang bahkan adanya orang 

hilang bahkan ada yang meninggal dunia.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang bersumber dari BPBD Kabupaten 

Pesisir Selatan, bencana terparah yang menimpa Kabupaten Pesisir Selatan ini 

terjadi di 7 Kecamatan yaitu Ranah Pesisir, Lengayang, Batang Kapas, IV 

Jurai, Bayang, Koto XI Tarusan, Sutera. Kecamatan IV Jurai merupakan pusat 

Kota di Kabupaten di Pesisir Selatan yang menjadi salah satu daerah terparah 

dan Nagari Bunga Pasang Salido yang menjadi Nagari yang paling terdampak 

bencana cukup parah di Kecamatan IV Jurai. Nagari ini merupakan kawasan 
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padat penduduk yang berada di jalur rawan bencana karena letaknya 

berdekatan dengan sungai dan wilayah perbukitan. Berdasarkan data dari 

BNPB Kabupaten Pesisir Selatan di perkirakan sekitar 3.000 lebih terdampak 

bencana di Nagari Bunga Pasang Salido pada tahun 2024. Ketika bencana 

banjir dan longsor melanda pada tahun 2024, Nagari Bunga Pasang Salido 

menjadi salah satu titik pengungsian sekaligus lokasi terdampak. Banyak 

rumah warga yang terendam banjir dan sebagian mengalami kerusakan berat 

seperti rumah ambruk dan juga Musholla yang rusak, sehingga masyarakat 

harus segera mencari perlindungan di tempat-tempat aman, serta akses jalan 

yang di penuhi lumpur akibat air sungai yang meluap. 

 Saat terjadinya bencana, tidak semua orang dapat langsung mengandalkan 

bantuan dari pemerintah atau lembaga kemanusiaan. Sering kali, warga sekitar 

menjadi pihak pertama yang memberikan pertolongan. Inisiatif warga seperti 

saling membantu evakuasi, berbagi kebutuhan pokok, berbagi tempat tinggal, 

hingga memberikan dukungan psikologis menjadi wujud konkret solidaritas 

sosial. Fenomena ini menunjukkan bahwa jaringan sosial yang kuat dapat 

menjadi salah satu kunci keberhasilan masyarakat dalam bertahan dan pulih 

dari dampak bencana. 

 Ketika bencana melanda, solidaritas masyarakat menjadi salah satu faktor 

kunci dalam membantu para korban menghadapi dampak bencana. Disaat 

terjadinya bencana alam di suatu daerah ataupun suatu wilayah, peran sesama 

manusia untuk saling menolong sangat di butuhkan, adanya rasa  kepedulian, 

rasa solidaritas mampu membantu manusia lain yang membutuhkan bantuan. 
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Para korban yang membutuhkan uluran bantuan dari berbagai pihak baik itu 

dari pemerintah, lembaga swasta, ataupun masyarakat yang berada diluar 

daerah baik itu keluarga, para perantau, maupun bantuan indvidu.  Solidaritas 

yang tercermin dalam berbagai bentuk, seperti pemberian bantuan materi, 

tenaga, maupun dukungan moral, menunjukkan peran penting masyarakat 

dalam mengurangi penderitaan korban dan mempercepat proses pemulihan. 

Solidaritas masyarakat tidak hanya mencerminkan nilai-nilai kemanusiaan, 

tetapi juga menjadi bukti nyata bahwa gotong royong dan rasa kebersamaan 

masih menjadi bagian penting dari kehidupan sosial.  

 Solidaritas sosial melahirkan semangat kebersamaan yang timbul dari 

hubungan antar individu dan kelompok yang dilandasi rasa percaya dan emosi 

bersama. Penyelesaian permasalahan lingkungan memerlukan solidaritas 

sosial. Ketika bekerja sama, masyarakat perlu membangun solidaritas sosial 

yang baik  satu sama lain seperti gotong royong, bersih-bersih di lingkungan 

sekitar, saling menghormati, memberikan bantuan yang ikhlas tanpa 

mengharapkan imbalan, serta menyelesaikan permasalahan yang ada secara 

bersama-sama untuk mencapai tujuan bersama, tanpa memandang apapun. 

 Di sisi lain, pemerintah maupun lembaga pemerintah dan lembaga non-

pemerintah juga berperan dalam mengoordinasikan dan memperkuat solidaritas 

masyarakat. Namun, sinergi antara masyarakat dan institusi ini belum selalu 

berjalan optimal. Dalam beberapa kasus, kurangnya informasi, keterbatasan 

bantuan logistik, serta rusaknya lalu lintas sering menjadi kendala dalam 

pelaksanaan bantuan kemanusiaan, serta belum maksimalnya bantuan yang 
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diberikan kepada korban. Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana 

solidaritas masyarakat terbentuk, dan juga bagaimana peran pemerintah dan 

juga masyarakat yang tidak terdampak bencana dalam memberikan bantuan 

terhadap pemulihan korban bencana di Nagari Bunga Pasang Salido, 

Kecamatan IV Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan.   

 Berdasarkan penelusuran peneliti terkait penelitian terdahulu, ada 

beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini, yaitu penelitian yang di 

lakukan oleh Wijayanti et al., (2021) yang berjudul ”Dinamika Solidaritas 

Sosial Masyarakat Pasca Gempa Lombok” Penelitian ini membahas mengenai 

kekuatan sosial masyarakat lokal dalam menghadapi bencana. Meskipun 

bencana gempa membawa kerusakan fisik dan penderitaan, masyarakat justru 

menunjukkan bahwa ikatan sosial dan nilai gotong royong mampu menjadi 

modal sosial utama dalam proses pemulihan pascabencana. Solidaritas yang 

sudah melekat sejak lama tidak hanya bertahan, tetapi juga mengalami 

penguatan dan penyesuaian terhadap kondisi baru, sehingga membantu 

masyarakat Lombok Utara bangkit dari keterpurukan pascagempa 

 Penelitian lainnya yang di lakukan oleh Zulyandi et al., (2023) yang 

berjudul "Peran Forum Komunikasi Mahasiswa Seluruh Indonesia 

Pengembangan Masyarakat Islam Dalam Meningkatkan Solidaritas Sosial 

Bencana Alam Di Sumatera" penelitian ini membahas tentang peran strategis 

Forum Komunikasi sebagai wadah koordinasi antar Himpunan Mahasiswa 

Program Studi (HMPS) Pengembangan Masyarakat Islam (PMI) dalam 

membangun nilai-nilai solidaritas sosial, kepedulian, dan tanggung jawab 
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sosial mahasiswa terhadap masyarakat, khususnya dalam situasi bencana alam. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Forum Komunikasi tidak hanya berfungsi 

sebagai lembaga koordinatif dan pengawas kegiatan antar HMPS, tetapi juga 

sebagai media pembelajaran sosial yang menanamkan nilai-nilai kemanusiaan 

dan kepedulian terhadap sesama. Melalui berbagai program sosial dan 

kemanusiaan, Forum Komunikasi mendorong mahasiswa untuk terlibat 

langsung dalam aksi nyata, seperti penyaluran bantuan bagi korban bencana, 

penggalangan dana, serta kerja sama dengan berbagai aliansi dan lembaga 

sosial lain di Sumatera.  

 Penelitian yang dilakukan oleh Pambudi (2022) yang berjudul “Solidaritas 

Sosial Masyarakat Perumahan Pondok Gede Permai Bekasi Dalam 

Menghadapi Banjir Di Kelurahan Jatirasa Kota Bekasi” Penelitian ini 

membahas mengenai bentuk solidaritas sosial masyarakat dalam menghadapi 

bencana banjir, serta faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya banjir di 

wilayah tersebut. Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat di Perumahan 

Pondok Gede Permai memiliki tingkat solidaritas sosial yang tinggi, yang 

tercermin melalui kegiatan gotong royong, kerja bakti, dan saling membantu 

antarwarga dalam menghadapi dan mengatasi dampak banjir. Bentuk 

solidaritas yang muncul bersifat organik, sebagaimana dijelaskan dalam teori 

Émile Durkheim, karena masyarakat saling bergantung satu sama lain 

berdasarkan fungsi dan peran yang berbeda dalam kehidupan sosial modern. 

Misalnya, warga bekerja sama dengan petugas BNPB, lembaga sosial, dan 
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sesama penghuni perumahan untuk membersihkan lingkungan, memperbaiki 

saluran air, serta memberikan bantuan bagi keluarga terdampak banjir. 

 Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti dengan lembaga 

pemerintah yang ikut serta dalam penanggulangan terhadap korban bencana di 

Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2024 yaitu Ibu Ska Wati Herli, SKM selaku 

Penyuluh Sosial Ahli Muda, Dinas Sosial PPrPA ab. Pesisir Selatan mengenai 

bencana yang melanda: 

“Di Kecamatan IV Jurai ini yang terkena bencana itu merata 

namun yang paling banyak terdampak itu di Nagari Bunga Pasang 

Salido karna Nagari tersebut banyak sungai sehingga pada saat 

hujan lebat itu air sungai meluap hingga ke permukaan hingga 

banjir dan juga kerusakan termasuk infrastuktur yang ada.” 

 

 Peneliti juga melakukan wawancara dengan Bapak Junaidi, S.Kom, ME 

selaku Kepala Bidang Perlindungan Jaminan Sosial dan Penanganan Fakir 

Miskin, Dinas Sosial PPrPA Kabupaten Pesisir Selatan membahas mengenai 

solidaritas masyarakat saat terjadinya bencana, mengatakan : 

“Saat terjadinya bencana sebelum bantuan dari pihak pemerintah 

datang, warga sekitar sudah terlebih dahulu membantu warga 

yang terkena bencana seperti pada saat banjir ” 

 

 Solidaritas sosial muncul dari rasa empati atau rasa peduli kepada 

seseorang ataupun kelompok yang sedang membutuhkan bantuan terutama 

kepada orang terkena musibah ataupun terdampak bencana alam. Saat 

terjadinya bencana dapat dilihat cara korban bertahan dalam bencana yang 

sedang terjadi, bantuan yang diberikan oleh masyarakat ataupun pemerintah 

sangat di butuhkan untuk bertahan namun tidak dapat di pungkiri bahwasanya 

masih ada kendala dalam memberikan bantuan sosial kepada masyarakat yang 
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menjadi korban bencana seperti akses jalan dan kondisi cuaca. Berdasarkan 

acuan tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul yaitu : 

“Solidaritas Sosial Masyarakat Terhadap Korban Bencana Alam Tahun 

2024 di Nagari Bunga Pasang Salido Kecamatan IV Jurai Kabupaten 

Pesisir Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka penulis 

dapat merumuskan identifikasi masalah pada penelitian sebagai berikut : 

1. Bentuk kebertahanan diri korban bencana dalam menghadapi bencana 

alam Tahun 2024 di Nagari Bunga Pasang Salido Kecamatan IV Jurai 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Beragam jenis bantuan yang disalurkan oleh pemerintah dan masyarakat di 

luar daerah bencana terhadap korban bencana alam Tahun 2024 di Nagari 

Bunga Pasang Salido Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

3. Terdapat tantangan dalam menyalurkan bantuan kepada korban bencana 

alam Tahun 2024 di Nagari Bunga Pasang Salido Kecamatan IV Jurai 

Kabupaten Pesisir Selatan. 

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana peran masyarakat dan pemerintah dalam mendukung 

kebertahanan hidup korban bencana alam tahun 2024 di Nagari Bunga 

Pasang Salido Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan? 

2. Apa jenis bantuan yang disalurkan oleh pemerintah dan masyarakat dari 

dalam maupun luar daerah kepada korban bencana alam tahun 2024 di 
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Nagari Bunga Pasang Salido Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir 

Selatan? 

3. Apa kendala dalam menyalurkan bantuan kemanusiaan kepada korban 

bencana alam tahun 2024 di Nagari Bunga Pasang Salido Kecamatan IV 

Jurai Kabupaten Pesisir Selatan? 

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mendeskripsikan peran masyarakat dan pemerintah dalam 

mendukung kebertahanan korban bencana alam tahun 2024 di Nagari 

Bunga Pasang Salido Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

2. Untuk mengetahui jenis bantuan yang disalurkan oleh pemerintah dan 

masyarakat dari dalam maupun luar daerah kepada korban bencana alam 

tahun 2024 di Nagari Bunga Pasang Salido Kecamatan IV Jurai Kabupaten 

Pesisir Selatan. 

3. Untuk mengidentifikasi kendala dalam menyalurkan bantuan kemanusiaan 

kepada korban bencana alam tahun 2024 di Nagari Bunga Pasang Salido 

Kecamatan IV Jurai Kabupaten Pesisir Selatan. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan ilmu pengetahuan di bidang sosial, khususnya terkait 

solidaritas sosial masyarakat dalam menghadapi bencana alam. Hasil 

penelitian ini dapat menjadi acuan teoritis bagi kajian serupa, khususnya 
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dalam memahami bentuk solidaritas sosial masyarakat baik individu, 

kelompok, ataupun komunitas serta peran pemerintah daerah maupun 

lembaga pemerintah terhadap korban bencana serta masyarakat secara 

keseluruhan, serta pemanfaatan bantuan yang diberikan untuk korban 

bencana. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini memberikan kesempatan kepada peneliti untuk 

memperdalam pemahaman dan kemampuan analisis permasalahan 

sosial terkait fenomena solidaritas sosial dalam situasi bencana alam. 

Hal ini juga mendukung pengembangan kemampuan akademik dan 

keilmuan yang relevan dengan studi ilmu sosial. 

b. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kepada 

masyarakat mengenai pentingnya solidaritas sosial dalam membantu 

korban bencana alam. Selain itu, penelitian ini juga dapat mendorong 

masyarakat ataupun pemerintah untuk lebih aktif berpartisipasi dalam 

kegiatan kemanusiaan serta memahami dampak positif solidaritas 

terhadap pemulihan kondisi korban dan lingkungan sekitarnya. 

c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini memberikan informasi yang komprehensif mengenai 

solidaritas sosial masyarakat dalam konteks bencana alam di Nagari 

Bunga Pasang Salido, Kecamatan IV Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan. 
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Dengan demikian, pembaca dapat memperoleh wawasan baru yang 

dapat dijadikan referensi untuk penelitian lebih lanjut atau untuk 

memperkaya pengetahuan terkait peran solidaritas dalam menghadapi 

tantangan sosial akibat bencana alam.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan proses pengumpulan data, analisis data, dan pengolahan data 

yang terlah di uraikan pada bab-bab sebelumnya. Hasil yang ditarik dari penelitian 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Peran masyarakat dan pemerintah dalam mendukung ketahanan hidup 

korban bencana alam tahun 2024 di Nagari Bunga Pasang, Kecamatan 

IV Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan dapat  disimpulkan bahwa 

masyarakat dan pemerintah berperan :  a) Sebagai penanganan darurat 

dan gotong royong. b) Memberikan dukungan sosial dan psikologis. c) 

Memberikan bantuan material dan finansial. 

2) Jenis bantuan yang disalurkan kepada korban bencana alam tahun 

2024 di Nagari Bunga Pasang, Kecamatan IV Jurai, Kabupaten Pesisir 

Selatan sangat beragam dan datang dari berbagai pihak, baik 

pemerintah daerah, pemerintah pusat, masyarakat lokal 

(individu/kelompok, kerabat/keluarga) perantau, organisasi sosial, 

perusahaan, hingga lembaga internasional. Bantuan pemerintah 

disalurkan secara terkoordinasi melalui BPBD dan Dinas Sosial, 

berupa logistik dasar, tenda darurat, dapur umum, hingga bantuan 

keuangan. Sementara itu, masyarakat perantau, organisasi pemuda, 

mahasiswa, BAZNAS, perusahaan, bank, bahkan negara sahabat juga 

memberikan dukungan dalam bentuk uang tunai, sembako, pakaian, 
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obat-obatan, dan perlengkapan lain yang dibutuhkan. Hal ini 

mencerminkan adanya solidaritas sosial yang kuat, serta menunjukkan 

bahwa penanggulangan bencana di Pesisir Selatan merupakan hasil 

kerja sama lintas sektor dengan pemerintah sebagai koordinator utama 

dan masyarakat sebagai penguat solidaritas. 

3) Kendala yang di hadapi saat menyalurkan bantuan kemanusiaan 

kepada korban bencana di alam tahun 2024 di Nagari Bunga Pasang, 

Kecamatan IV Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan dapat disimpulkan 

terdapat beberapa kendala seperti : a) Kendala akses b) Kondisi cuaca 

dan alam yang tidak menentu. c) Keterbatasan logistik dan tenaga 

relawan. 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil temuan penelitian mengenai solidaritas sosial 

masyarakat terhadap korban bencana alam tahun 2024 di Nagari Bunga Pasang, 

Kecamatan IV Jurai, Kabupaten Pesisir Selatan, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1) Pemerintah daerah bersama BPBD, Dinas Sosial dan perangkat Nagari 

diharapkan terus meningkatkan kesiapsiagaan dengan menyediakan sarana 

prasarana yang memadai serta memperluas pelatihan kebencanaan bagi 

masyarakat. Masyarakat juga perlu mempertahankan semangat gotong 

royong dan solidaritas sosial, baik dalam bentuk bantuan fisik maupun 

dukungan moral, agar ketahanan korban bencana semakin kuat. 
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2) Penyaluran bantuan sebaiknya dilakukan secara lebih terkoordinasi dengan 

melibatkan pemerintah, organisasi sosial, dan perantau. Penerapan sistem 

pendataan yang akurat akan membantu agar bantuan lebih tepat sasaran 

dan merata. Selain itu, fleksibilitas bantuan berupa dukungan finansial 

maupun logistik tetap perlu dipertahankan agar sesuai dengan kebutuhan 

korban. 

3) Untuk mengatasi kendala akses, dan keterbatasan tenaga, disarankan agar 

pemerintah memperkuat armada evakuasi, memperbaiki jalur transportasi 

darurat, serta membentuk jejaring relawan lokal yang terlatih. Koordinasi 

antarlembaga juga perlu ditingkatkan agar distribusi tidak terhambat dan 

korban di wilayah terpencil tetap cepat teratasi. 
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